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Building a better
working world

EY Purwantono, Sungkoro & Surja

Laporan Auditor Independen

Laporan No. RPC-945/P55/2016

Pengelola Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
PT Perkebunan Nusantara IV

Kami telah mengaudit laporan keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (“PKBL")
PT Perkebunan Nusantara IV terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal
31 Desember 2015, serta laporan aktivitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik di
Indonesia, dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk
mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian
material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-
angka dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam
laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam
melakukan penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal yang
relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas untuk merancang
prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan
opini atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup
pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi
akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan

secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.



EY.

Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. RPC-945/PSS/2016 (lanjutan)

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Perkebunan
Nusantara IV tanggal 31 Desember 2015, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik di Indonesia.

Hal lain

Laporan keuangan tanggal 31 Desember 2014 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut diaudit oleh auditor independen lain, yang menyatakan opini tanpa modifikasian atas
laporan keuangan tersebut pada tanggal 7 Februari 2015.

Purwantono, Sungkoro & Surja

Tia Adityasih
Registrasi Akuntan Publik No. AP.0029

15 Maret 2016



PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 DESEMBER 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

Kas dan setara kas

Piutang pinjaman mitra binaan, setelah
dikurangi penyisihan penurunan nilai
piutang sebesar Rp17.941.235.954
(2014 ;: Rp17.808.596.848)

Piutang lain-lain

TOTAL ASET

LIABILITAS DAN ASET NETO

LIABILITAS
Angsuran yang belum teridentifikasi
Kelebihan pembayaran angsuran

TOTAL LIABILITAS

ASET NETO
Aset neto tidak terikat

TOTAL ASET NETO
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO

31 Desember

Catatan 2015 2014
2b,3 10.355.125.461 531.719.055
2d.4 37.307.391.490 38.990.612.101
2e 144 .237.763 108.939.994
47.806.754.714 39.631.271.150
29,5 943.920.736 976.939.090
2h,6 76.061.855 38.139.516
1.019.982.591 1.015.078.606
2,7 46.786.772.123 38.616.192.544

46.786.772.123

38.616.192.544

47.806.754.714

39.631.271.150

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan,
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PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV

LAPORAN AKTIVITAS

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT

PENDAPATAN

Penerimaan dana dari BUMN Pembina
Pendapatan jasa administrasi pinjaman
Pendapatan jasa giro

Pendapatan lain-lain

Total pendapatan

BEBAN

Dana pembinaan kemitraan

Penyaluran bina lingkungan

Beban pembinaan

Beban administrasi dan umum

Beban penyisihan penurunan nilai piutang
Beban lainnya

JUMLAH BEBAN

KENAIKAN/(PENURUNAN) ASET NETO
TIDAK TERIKAT

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER
Aset neto terikat - terbebaskan

KENAIKAN/(PENURUNAN) ASET NETO
TERIKAT TEMPORER

Catatan 2015 2014
2j,8 15.047.271.830 13.666.895.833
2,9 543.540.458 735.627.998
2,10 38.432.445 41.967.163
2,11 917.509.561 572.742.742
16.546.754.294 15.017.233.736
212 108.450.000 1.239.937.730
2j,13 5.053.972.287 9.045.554.780
2j.14 392.693.400 795.286.270
2j,15 61.138.000 171.464.500
2j,4d 2.707.723.626 1.754.967.048
52.197.402 23.477.920
8.376.174.715 13.030.688.248
8.170.579.579 1.986.545.488

2i

8.170.579.579 1.986.545.488

KENAIKAN/(PENURUNAN) ASET NETO

ASET NETO AWAL TAHUN
ASET NETO AKHIR TAHUN

38.616.192.544

36.629.647.056

46.786.772.123

38.616.192.544

Catatan atas laporan keuangan teflampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ALIRAN KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dana dari BUMN Pembina
Pengembalian pinjaman mitra binaan
Pendapatan jasa administrasi pinjaman
Pendapatan jasa giro

Pengembalian sisa dana BUMN Peduli
Penyaluran pinjaman kemitraan

Dana pembinaan kemitraan
Penyaluran bina lingkungan

Beban pembinaan

Beban administrasi dan umum

Beban lainnya

KAS NETO YANG DIPEROLEH DARI
AKTIVITAS OPERASI

ALIRAN KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pengembalian pinjaman kepada BUMN Pembina

KAS NETO YANG DIGUNAKAN UNTUK
AKTIVITAS PENDANAAN

KENAIKAN/(PENURUNAN) NETO
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember

Disajikan kembali

(Catatan 16)

Catatan 2015 2014

8 16.047.271.830 13.666.895.833

4.072.213.225 5.115.724.817

391.430.434 867.662.270

10 38.432.445 41.967.163

11 917.509.561 572.742.742
{4.975.000.000) (6.775.000.000)
12 (108.450.000) (1.239.937.730)
13 (5.053.972.287) (9.045.554.780)
14 (392.693.400) (795.286.270)
15 (61.138.000) (171.464.500)
(52.197.402) (23.477.920)

9.823.406.406 2.214,271.625
- (2.700.000.000)
- (2.700.000.000)
9.823.406.406 (485.728.375)

531.719.055 1.017.447.430

10.355.125.461 531.719.055

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2015 dan untuk
Tahun yang Berakhir pada Tanggal tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. PENJELASAN UMUM

Pendirian dan informasi umum

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN V)
merupakan salah satu kegiatan PTPN IV sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
berpartisipasi untuk memberdayakan dan mengembangkan kondisi ekonomi, kondisi sosial
masyarakat dan lingkungan sekitarnya, melalui program kemitraan BUMN dengan usaha kecil dan
program bina lingkungan. Pembentukan PKBL berdasarkan:

i.  Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara.

ii. Peraturan Menteri Megara Badan Usaha Milik Negara ("PERMEN BUMN") No. PER-
05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 yang telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
PERMEN BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 2015 tentang Program Kemitraan
dan Program Bina Lingkungan BUMN sebagai pengganti PERMEN BUMN No. PER-
07/MBU/05/2015 tanggal 22 Mei 2015.

iii. Surat Edaran Menteri Negara BUMN Nomor SE-02/MBU/Wk/2012 tanggal tanggal
23 Pebruari 2012 tentang Penetapan Pedoman Akuntansi Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan revisi tahun 2012 sebagai pengganti Pedoman Akuntansi Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan BUMN berdasarkan Surat Edaran Menteri Negara BUMN Nomor SE-
04/MBU.S/2007 tanggal 17 Juli 2007.

iv. Surat Edaran Menteri Negara BUMN Nomor 21/MBU/2008 tanggal 8 Mei 2008 tentang
Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan dan tanggung jawab sosial di
lingkungan BUMN.

v.  Surat Keputusan Menteri BUMN RI Nomor Kep-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 tentang

Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina
Lingkungan.

vi, Surat Edaran Menteri Negara BUMN Rl No.SE-433/MBU/2003 tanggal 16 September 2003
tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program
Bina Lingkungan.

Mitra Binaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PTPN IV yang telah disalurkan
berjumlah 7.202 mitra sampai dengan tahun 2015 yang tersebar di kabupaten/kota di wilayah
Propinsi Sumatera Utara dan di beberapa propinsi lain di Indonesia.

Kegiatan utama

PKBL PTPN IV berpedoman pada Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Republik
Indonesia, No.PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 yang telah diubah terakhir kali dengan
PER-09/MBU/07/2015 yang kegiatannya meliputi sebagai berikut:

i. Program Kemitraan

Menyalurkan dana program kemitraan dalam bentuk:

e Pinjaman untuk membiayai modal kerja dan atau pembelian aktiva tetap dalam rangka
meningkatkan produksi dan penjualan.

e« Dana pembinaan kemitraan yang digunakan untuk membiayai pendidikan, pelatihan,
pemagangan, pemasaran, promosi dan hal-hal lain yang menyangkut peningkatan
produktivitas mitra binaan serta untuk penelitian yang berkaitan dengan Program
Kemitraan.



PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2015 dan untuk
Tahun yang Berakhir pada Tanggal tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

PENJELASAN UMUM (lanjutan)

b. Kegiatan utama (lanjutan)

Program Bina Lingkungan

Memberikan bantuan untuk korban bencana alam, untuk pendidikan dan atau pelatihan,
peningkatan kesehatan, pengembangan prasarana dan atau sarana umum, sarana ibadah,
pelestarian alam, bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka pengentasan kemiskinan dan
bentuk bantuan lain yang terkait dengan upaya peningkatan kapasitas mitra binaan program
kemitraan.

Sumber dana

Ketentuan sumber dana PKBL adalah sebagai berikut:

L]

Sumber dana PKBL untuk tahun 2012 bersumber dari penyisihan laba setelah pajak yang
besarnya masing-masing 2% (dua persen) untuk PK dan BL. Hal ini mengacu kepada
PERMEN BUMN No. PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007.

Efektif tanggal 3 Juli 2015, sesuai dengan PERMEN BUMN No. PER-09/MBU/07/2015
tanggal 3 Juli 2015 sumber dana PKBL bersumber dari penyisihan laba bersih setelah pajak
yang ditetapkan dalam RUPS maksimum sebesar 4% dari laba setelah pajak tahun
sebelumnya.

Jasa administrasi pinjaman/marjin/bagi hasil dari Program Kemitraan.

Hasil bunga deposito dan/atau jasa giro dari dana Program Kemitraan dan Program Bina
Lingkungan yang ditempatkan; dan

Sumber lain yang sah.

Susunan pengelola

PKBL PTPN 1V dikelola oleh Unit PKBL di Kantor Pusat yang merupakan satu unit tersendiri di
bawah Direktur Perencanaan dan Pengembangan Usaha PTPN IV. Pada tanggal 31 Desember
2015 dan 2014, susunan pengelola Unit PKBL PTPN |V adalah sebagai berikut:

2015 2014

Pembina :  Memed Wiramihardja Memed Wiramihardja
Kepala Bagian PKBL : Alimusri, SE, AK,MM Drs. R. Triawarman
Kepala Urusan PKBL : M. Rasyid Dahlan S.

Dahlan S. Afni Ria Safitri

Afni Ria Safitri Siman

Siman
Asisten Urusan PKBL . Duma R. Siregar M. Rasyid

Duma R. Siregar
Soleh Saragih



PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2015 dan untuk
Tahun yang Berakhir pada Tanggal tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

2,

UMUM (lanjutan)

d. Susunan pengurus (lanjutan)

Seluruh pegawai adalah pegawai yang memperoleh gaji dan penghasilan lainnya dari
PT Perkebunan Nusantara IV.

Unit PKBL PTPN IV beralamat di Jalan Letnan Jendral Soeprapto No. 2 Medan, Propinsi
Sumatera Utara.

Uraian tugas dari Kepala Bagian PKBL berdasarkan Surat Keputusan Direksi PTPN [V
No. 04.11/Kpts/80/X11/2007 tanggal 27 Desember 2007 adalah sebagai berikut:

iv.
V.
Vi,

vii.

viii.

Menyusun dan mengevaluasi kebijakan di bidang PKBL.

Menyusun program kegiatan dan kebutuhan anggaran di Bagian PKBL.

Menyusun dan melaksanakan sistem dan prosedur penyaluran kredit untuk usaha kecil dan
Koperasi dan pola pengembaliannya.

Menyusun program pengembangan/pembinaan mitra binaan dan program bina lingkungan
(community development).

Membina kerjasama dengan instansi lain yang terkait dengan PKBL.

Menyusun program pengembangan/pembinaan dan melaksanakan penilaian karyawan di
Bagian PKBL.

Membina kerjasama yang baik dengan Bagian, Grup Unit Usaha dan Unit Usaha terkait
sehingga tugas-tugas dan kebijaksanaan yang digariskan Direksi dapat terlaksana dengan
baik.

Membuat laporan kepada Direksi tentang pelaksanaan tugas Bagian PKBL secara periodik
{minimal per triwulan).

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Kebijakan akuntansi yang signifikan dan diterapkan dalam menyusun |aporan keuangan adalah
sebagai berikut:

Dasar penyajian laporan keuangan

Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan - Ikatan Akuntan
Indonesia dan mempertimbangkan Surat Edaran Kementrian BUMN No. SE-02/MBU/MWk/2012 yang
dikeluarkan tanggal 23 Februari 2012 perihal Penetapan Pedoman Akuntansi Program Kemitraan dan

Bina Lingkungan (Pedoman Akuntansi).

Laporan keuangan, kecuali untuk laporan arus kas, disusun dengan konsep akrual dan biaya historis.

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam satu
periode yang diklasifikasikan dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, yang disusun dengan

metode langsung (direct method).

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan adalah mata uang

Rupiah.

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas dan bank serta tidak digunakan sebagai jaminan dan tidak
dibatasi penggunaannya.



PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2015 dan untuk
Tahun yang Berakhir pada Tanggal tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

¢. Piutang penyisihan laba kepada BUMN Pembina

Piutang penyisihan laba kepada BUMN Pembina merupakan piutang atas alokasi laba untuk
PKBL yang ditetapkan oleh RUPS BUMN Pembina tapi belum dibayarkan kepada Pengelola

PKBL.
Piutang pinjaman mitra binaan dan alokasi penyisihan piutang pinjaman mitra binaan

Piutang pinjaman merupakan pinjaman yang disalurkan oleh unit PKBL kepada mitra binaan dan
dicatat sebesar nilai neto atau nilai yang diharapkan dapat ditagih dari mitra binaan, setelah
dikurangi penyisihan penurunan nilai piutang.

Penyisihan penurunan nilai piutang mitra binaan merupakan penyisihan atas penurunan piutang
pinjaman yang mungkin tidak tertagih yang dihitung berdasarkan evaluasi manajemen terhadap
tingkat ketertagihan saldo piutang. Dengan mempertimbangkan karakteristik PKBL, maka
penyisihan penurunan nilai piutang dilakukan secara kolektif berdasarkan persentase tertentu
tingkat ketertagihan data historis yang ada.

Penggolongan kualitas pinjaman berdasarkan Pedoman Akuntansi PKBL BUMN adalah sebagai
berikut:

i. Lancar, apabila pembayaran angsuran pokok dan jasa administrasi pinjaman tepat waktu atau
terjadi keterlambatan pembayaran pokok dan/atau jasa administrasi pinjaman selambat-
lambatnya 30 hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran;

ii. Kurang lancar, apabila terjadi keterlambatan pembayaran pokok danfatau jasa administrasi
pinjaman yang telah melampaui 30 hari dan belum melampaui 180 hari dari tanggal jatuh
tempo pembayaran angsuran;

ii. Diragukan, apabila terjadi keterlambatan pembayaran pokok dan/atau jasa administrasi
pinjaman yang telah melampaui 180 hari dan belum melampaui 270 hari dari tanggal jatuh
tempo pembayaran angsuran;

iv. Macet, apabila terjadi keterlambatan pembayaran pokok dan/atau jasa administrasi pinjaman
yang telah melampaui 270 hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran.

Penggolongan kualitas pinjaman diatas memperhatikan ketentuan dalam Pedoman Akuntansi.
Piutang lain-lain

Piutang lain-lain adalah piutang yang tidak dapat dikelompokkan pada kategori piutang di atas.
Termasuk piutang lain-lain adalah piutang jasa administrasi pinjaman.

Piutang bermasalah

Piutang bermasalah merupakan piutang pinjaman macet yang telah diupayakan pemulihannya,
namun tidak terpulihkan. Piutang bermasalah disajikan sebesar nilai pokok pinjaman setelah
dikurangi alokasi penyisihan sebesar 100% dari saldo piutang bermasalah dan dikelompokkan
sebagai aset tidak lancar.

Metode penghapusbukuan piutang pinjaman bermasalah mengacu kepada PERMEN.



PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2015 dan untuk
Tahun yang Berakhir pada Tanggal tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)
g. Angsuran yang belum teridentifikasi

Angsuran yang belum teridentifikasi adalah penerimaan angsuran pinjaman dari mitra binaan yang
belum dapat teridentifikasi nama mitra binaannya sampai dengan tanggal laporan keuangan.
Angsuran yang belum diidentifikasi disajikan sebagai liabilitas jangka pendek dalam laporan posisi
keuangan.

Kelebihan pembayaran angsuran

Kelebihan pembayaran angsuran adalah penerimaan angsuran yang melebihi saldo piutang mitra
binaan. Kelebihan pembayaran angsuran diakui sebagai kewajiban pada saat setoran tersebut
diterima oleh PKBL. Kelebihan pembayaran angsuran diukur dan dicatat sebesar nilai nominal
kelebihan pembayaran angsuran. Kelebihan pembayaran angsuran disajikan dalam laporan posisi
keuangan pada kelompok kewajiban jangka pendek.

Aset neto

Aset neto diklasifikasikan menjadi aset neto terikat dan aset neto tidak terikat. Aset neto terikat
adalah sumber daya yang penggunaannya dibatasi untuk program BUMN Peduli yang tidak dapat
digunakan untuk kegiatan operasional normal. Aset neto tidak terikat adalah sumber daya yang
penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu.

Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan diakui dalam laporan aktivitas PKBL, sesuai dengan basis yang digunakan yaitu basis
akrual, termasuk pendapatan jasa administrasi pinjaman dan pendapatan jasa giro. Alokasi bagian
laba dari BUMN Pembina diakui pada saat RUPS menetapkan besarnya alokasi laba untuk PKBL.

Beban diakui dalam laporan aktivitas PKBL, sesuai dengan basis yang digunakan yaitu basis
akrual, maka beban akan dicatat/diakui pada saat terjadinya transaksi atau kejadian.

3. KAS DAN SETARA KAS

Jumilah kas as 10.355.125.461 531.719.055

Saldo kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, adalah sebagai berikut:

2015 2014

Program Kemitraan:
Kas di bank

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.823.973.228 397.818.666

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 42.953.500 19.243.239

PT Bank Negara Iindonesia (Persero) Tbk 34.258.343 6.346.965
Jumlah Program Kemitraan 6.901.185.071 423.408.870
Program Bina Lingkungan:
Kas di bank

PT Bank Mandiri (Persero) Thk 3.453.940.390 108.310.185
Jumiah Bina Linc' ? 3.453.940.390 108.310.185
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4. PIUTANG PINJAMAN MITRA BINAAN

Piutang pinjaman mitra binaan
Cadangan kerugian penurunan nilai

Piutang pinjaman mitra binaan, neto

a. Piutang pinjaman mitra binaan berdasarkan wilayah:

Propinsi Sumatera Utara
Propinsi Sulawesi Tenggara
Propinsi Jawa Tengah

Jumlah piutang pinjaman mitra binaan
Dikurangi penyisihan penurunan nilai piutang

Jumlah piutang pinjaman mitra binaan, bersih

b. Piutang pinjaman mitra binaan berdasarkan sektor usaha:

Sektor perdagangan
Sektor jasa

Sektor perkebunan
Sektor industri
Sektor perikanan
Sektor peternakan
Sektor pertanian
Sektor lainnya

Jumlah piutang pinjaman mitra binaan
Dikurangi penyisihan penurunan nilai piutang

Jumlah piutang pinjaman mitra binaan, bersih

2015

2014

55.248.627.444
(17.941.235.954)

56.799.208.949
(17.808.596.848)

c. Piutang pinjaman mitra binaan berdasarkan kualitas pinjaman:

Lancar
Kurang lancar
Diragukan
Macet

Jumlah piutang pinjaman mitra binaan
Dikurangi penyisihan penurunan nilai piutang

Jumlah piutang pinjaman mitra binaan, bersih

37.307.391.490 38.990.612.101
2015 2014
54.956.616.151 56.507.197.656
162.761.293 162.761.293
129.250.000 129.250.000
55.248.627.444 56.799.208.949
(17.941.235.954) (17.808.596.848)
37.307.391.490 38.990.612.101
2015 2014
24.993.536.986 25.410.682.165
9.509.832.278 9.703.148.140
6.863.458.698 7.322.711.429
5.098.199.182 5.482.417.789
3.827.353.792 3.993.007.203
2.801.811.524 2.796.318.304
1.607.265.712 1.578.113.380
547.169.272 512.810.539
55.248.627.444 56.799.208.949
(17.941.235.954) (17.808.596.848)
37.307.391.490 38.990.612.101
2015 2014
37.519.146.695 38.236.075.462
612.957.213 1.146.863.052
537.328.723 898.533.573
16.579.194.813 16.517.736.862
55.248.627.444 56.799.208.949
(17.941.235.954) (17.808.596.848)

38.990.612.101
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4. PIUTANG PINJAMAN MITRA BINAAN (lanjutan)
d. Penyisihan piutang dan beban penyisihan piutang:

Penyisihan piutang pinjaman mitra binaan pada tanggal 31 Desember 2015:

Alokasi Penyisihan

Kualitas Umur Saldo Persentase Beban
pinjaman plutang piutang penyisihan 215 2014 penyisihan
Lancar s/d 30 hari 37.510.146.695 1,91% 716.615.703  567.401.518 149.214.185
Kurang lancar 30 - 180 hari 612.957.213 56,11% 343.930.202  380.721.604 (36.791.312)
Diragukan 180 - 270 hari 537.328.723 56,11% 301.495.146  342.736.863 {41.241.717)
Macet > 270 hari 16.579.194.813 100% 16.579.194.813 16.517.736.863 61.457.950
Jumlah 55.248.627.444 17.941.235.954 17.808.596.848 132.639.106
Bermasalah > 270 hari 19.686.084.035 19.686.084.035 17.110.999.515 2575084520
Jumlah 74.934.711.479 37.627.319.989 34.919.596.363  2.707.723.626
Penyisihan piutang pinjaman mitra binaan pada tanggal 31 Desember 2014:
Alokasi Penyisihan
Kualitas Umur Saldo Persentase Beban
pinjaman piutang piutang penyisihan 2014 2013 penyisihan
Lancar s/d 30 hari 38.236.075.462 1,49% 567.401.518  B30.22B.052  (262.826.534)
Kurang lancar 30 - 180 hari 1.146.863,052 38,07% 380.721.604  B23.703.963  (442.982.359)
Diragukan 180 - 270 hari 898.533.573 38,07% 342.736.863  7B7.577.432  (444.840.569)
Macet > 270 hari 16.517.736.862 100% 16.517.736.863 14.845.235.255  1.672.501.608
Jumlah 56.799.208.949 17.808.596.848 17.286.744.702 521.852.146
Bermasalah > 270 hari 17.110.899.515 100% 17.110.999.515 15.877.884.612  1.233.114.902
Jumlah 73.910.208.464 34.919.596.363 33.164.629.314  1.754.967.048
e. Mutasi penyisihan penurunan nilai piutang pinjaman mitra binaan:
2015 2014
Saldo awal 17.808.596.848 17.286.744.702
Penambahan 2.707.723.626 1.754.967.048
Reklasifikasi ke piutang bermasalah (2.575.084.520) (1.233.114.902)

Saldo akhir 17.941.235.954

17.808.596.848

=

f. Rincian piutang bermasalah berdasarkan wilayah:

2014

17.110.999.515

2015
Propinsi Sumatera Utara 19.686.084.035
Jumiah piutang bermasalah 19.686.084.035
Dikurangi penyisihan penurunan nilai (19.686.084.035)

17.110.999.515
(17.110.999.515)

Jumiah piutang bermasalah, bersih
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4. PIUTANG PINJAMAN MITRA BINAAN (lanjutan)

a.

Rincian piutang bermasalah berdasarkan sekior usaha:

2015 2014
Sektor perdagangan 5.8563.719.254 4.873.019.972
Sektor jasa 4,468.980.602 4.008.933.308
Sektor pertanian 2.170.057 462 2.063.321.940
Sektor indusfri 2.154.512.263 1.976.541.228
Sektor perikanan 1.700.099.423 1.552.455.157
Sektor perkebunan 1.232.612.320 664.701.982
Sektor peternakan 1.142.411.496 1.061.441.828
Sektor lainnya 963.682.215 910.584.100
Jumlah piutang bermasalah 19.686.084.035 17.110.999.515
Dikurangi penyisihan penurunan nilai (19.686.084.035) (17.110.999.515)
Jumlah piutang bermasalah, bersih - &

Dalam piutang bermasalah sektor pertanian terdapat piutang kepada PT Sang Hyang Seri ("SHS")
sebesar Rp840.000.000 yang berasal dari penyaluran dana program kemitraan Pembinaan Usaha
Kecil Koperasi ("PUKK") (sekarang PKBL) PTPN IV kepada SHS, sesuai dengan Surat Menteri
Pertanian No. TP.240/486/Mentan/IX/1996 tanggal 12 September 1996.

Atas piutang tersebut PTPN IV telah mengupayakan penagihan kepada SHS melalui surat
No. 04.13/X/554/X1/2003 tanggal 4 November 2003 perihal dana pinjaman dari PUKK PTPN IV
untuk bantuan benih jagung di Kawasan Timur Indonesia yang meminta agar SHS segera
mengembalikan pinjaman tersebut.

Permintaan kepada kantor kementerian BUMN untuk memfasilitasi pertemuan antara PTPN IV
dan SHS guna penyelesaian pinjaman tersebut juga telah diupayakan melalui Surat
Nomor 04.13/X//75/X/2004 tanggal 30 Nopember 2004 yang ditujukan kepada Sekretaris
Kementerian BUMN (Asdep Urusan Informasi dan Administrasi).

Pada tanggal 27 Juli 2009, melalui Surat No: 04.11/X/38/VII/2009, PTPN IV telah menyurati staf
ahli menteri bidang kemitraan usaha kecil Kementerian Negara BUMN untuk meminta saran
terkait piutang bermasalah ini. Kemudian pada tanggal 20 Oktober 2010, PTPN IV mengirim surat
kepada Kementrian BUMN yang meminta agar Kementrian BUMN dapat memfasilitasi pertemuan
dengan SHS untuk membicarakan piutang ini. Selanjutnya tanggal 4 Mei 2011, PTPN IV telah
menyurati kembali Asisten Deputi Kemitraan dan Bina Lingkungan Kementerian Negara BUMN
untuk memfasilitasi atau membicarakan bersama mengenai piutang SHS yang bermasalah ini.
Sampai saat ini belum ada penyelesaian lebih lanjut atas piutang ini.

Di dalam piutang bermasalah sektor lainnya terdapat piutang kepada beberapa BUMN yang
berasal dari pembiayaan kegiatan PKBL beberapa BUMN tersebut, yang didahulukan oleh
PTPN IV sebagai koordinator BUMN Pembina pada tahun 2004.

Seluruh piutang bermasalah telah dibuat penyisihan penurunan nilainya karena kemungkinan
tertagihnya sangat kecil.
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4. PIUTANG PINJAMAN MITRA BINAAN (lanjutan)

h. Mutasi penyisihan penurunan nilai piutang atas piutang bermasalah:

Saldo awal
Penambahan (reklasifikasi dari
piutang pinjaman mitra binaan)

Saldo akhir

5. ANGSURAN YANG BELUM TERIDENTIFIKAS

Saldo Awal
Teridentifikasi selama tahun berjalan

Angsuran tahun berjalan yang belum teridentifikasi

Jumlah angsuran yang belum teridentifikasi

6. KELEBIHAN PEMBAYARAN ANGSURAN

Saldo Awal
Restitusi tahun berjalan
Kelebihan pembayaran angsuran tahun berjalan

Jumiah kelebihan pembayaran angsuran

7. ASET NETO

Aset neto tidak terikat
Saldo awal
Kenaikan

Saldo akhir aset neto tidak terikat

12

2015

2014

17.110.999.515

2.575.084.520

15.877.884.613

1.233.114.902

19.686.084.035 17.110.999.515
2015 2014
976.939.090 967.180.553
(262.432.045) (247.890.570)
229.413.691 257.649.107
943.920.736 976.939.090
2015 2014
38.139.516 29.061.634
: (5.773.746)
37.922.339 14.851.628
76.061.855 38.139.516
2015 2014
38.616.192.544 36.629.647.056
8.170.579.579 1.986.545.488
46.786.772.123 38.616.192.544
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8.

10.

1.

12.

PENERIMAAN DANA DARI BUMN PEMBINA

Efektif tanggal 3 Juli 2015, sesuai dengan PERMEN BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 tanggal 3 Juli
2015 sumber dana PKBL bersumber dari penyisihan laba bersih setelah pajak yang ditetapkan dalam
RUPS maksimum sebesar 4% dari laba setelah pajak tahun sebelumnya.

Penerimaan dana dari BUMN Pembina pada tahun 2015 dan 2014 sebagai berikut:

2015 2014
Program Kemitraan 7.523.635.915 5.000.000.000
Program Bina Lingkungan 7.523.635.915 §.666.895.833
Jumlah penerimaan dana dari BUMN Pembina 15.047.271.830 13.666.895.833

PENDAPATAN JASA ADMINISTRASI PINJAMAN

Pendapatan jasa administrasi pinjaman adalah merupakan pendapatan bunga atas pinjaman yang
diberikan kepada mitra.

PENDAPATAN JASA GIRO

2015 2014
Program Kemitraan 22.939.824 29.868.666
Program Bina Lingkungan 15.492.621 12.098.497
Jumlah pendapatan jasa giro 38.432.445 41.967.163
PENDAPATAN LAIN-LAIN
Pendapatan lain-lain terdiri dari:
2015 2014
Pengembalian sisa dana BUMN Peduli:
PT Pos Indonesia (Persero) 917.509.561 -
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk - 305.138.538
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk - 265.717.335
PT Hutama Karya (Persero) - 1.886.869
Jumlah pendapatan lain-lain 917.509.561 572.742.742

DANA PEMBINAAN KEMITRAAN
Merupakan dana pembinaan kemitraan yang disalurkan kepada Mitra Binaan, terdiri dari:

2015 2014
Pameran dan promosi 108.450.000 576.765.000
Pembinaan mitra - 463.438.350
Pelatihan - 199.734.380
Jumlah dana pembinaan 108.450.000 1.239.937.730
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13.

14,

15.

16.

PENYALURAN BINA LINGKUNGAN
Penyaluran dana untuk Program Bina Lingkungan dapat dirinci sebagai berikut:

2015 2014
Pengembangan sarana dan prasarana umum 2.592.489.306 2.167.873.000
Sarana ibadah : 1.025.381.981 802.000.000
Bantuan sosial kemasyarakatan 541.810.000 3.279.500.000
Peningkatan kesehatan 401.443.000 342.400.000
Pendidikan dan pelatihan 308.040.000 1.373.416.780
Pelestarian alam 160.350.000 305.000.000
Bantuan peningkatan kapasitas Mitra Binaan

Program Kemitraan 24 .458.000 -

Korban Bencana Alam - 775.365.000
Jumlah penyaluran bina lingkungan 5.053.972.287 9.045.554.780
BEBAN PEMBINAAN

2015 2014
Beban monitoring mitra binaan 276.919.300 491.117.640
Beban survei calon mitra binaan 115.774.100 304.168.630
Jumlah beban pembinaan 392.693.400 795.286.270
BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM

2015 2014
Program Kemitraan 16.488.000 26.157.500
Program bina lingkungan 44.650.000 145.307.000
Jumlah beban pembinaan 61.138.000 171.464.500

REKLASIFIKASI DAN PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN

a. Reklasifikasi

PR ¥ Y e L

Akun-akun tertentu pada laporan posisi keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2014 telah direklasifikasi untuk menyesuaikan dengan penyajian laporan posisi
keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015. Rincian akun-akun yang

direklasifikasi adalah sebagai berikut:

Dilaporkan Sesudah

sebelumnya reklasifikasi
Piutang pinjaman mitra binaan 39.099.552.095 38.990.612.101
Piutang lain-lain - 108.939.994
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16. REKLASIFIKASI DAN PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)

b. Penyajian kembali

Laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang sebelumnya
menggunakan metode tidak langsung telah disajikan kembali dengan menggunakan metode
langsung.

Penyajian laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang
dilaporkan sebelumnya adalah sebagai berikut:

Tahun yang
berakhir pada
tanggal
31 Desember 2014

ALIRAN KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Kenaikan aset neto tidak terikat tahun berjalan
Penyesuaian

Beban penyisihan penurunan nilai piutang mitra binaan
Penurunan (kenaikan) aset

Piutang pinjaman mitra binaan

Piutang jasa administrasi pinjaman

Piutang bermasalah
Kenaikan liabilitas

Angsuran belum teridentifikasi

Kelebihan pembayaran angsuran

1.986.545.488
1.754.967.048
(444.996.702)
132.034.273
(1.233.114.902)

9.758.538
9.077.882

KAS NETO YANG DIPEROLEH DARI AKTIVITAS OPERASI 2.214.271.625

ALIRAN KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Pengembalian pinjaman kepada BUMN Pembina (2.700.000.000)

KAS NETO YANG DIGUNAKAN UNTUK AKTIVITAS PENDANAAN (2.700.000.000)
PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS (485.728.375)
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 1.017.447.430
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 531.719.055

17. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan telah diselesaikan dan disetujui untuk diterbitkan oleh Direksi PT Perkebunan
Nusantara IV pada tanggal 15 Maret 2016.
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